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ABSTRAK

Syapriadi Peran Media Cetak Terhadap Kegiatan Penyoinh Perikanan di
Kabupaten Maros. Dibawah bimbingan Dr. Ir. Mardiana E. Fachry selakn
pembimbing utama dan Ir. Lukman Daris, MSi sclaks pembimbing
angrota.

Peneliian ini dilaksanakan di Kabupaten Maros pada bulan Dessmber
2006 sampai Januari 2007 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemaspuan
penyuluh  pertkanan  dalam  menpakses media cetak  dalam menmpkatkan
kegatannya dan untuk mengetahui peran media cetak dalam mendukung kegiatan
penvuluh perikanan.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif wntnk menggal
umformasi secara mendalam. Populasi dari penclifian ind adalah selurub pemvuluh
perikanan di Kabupaten Maros yang diambil dengan mengmmakan metode
sensus, dimana seturuh angeota responden berjumiah 16 Orang.

Data vang diambil dengan tcknik observasi partisipasi {participarnt
observation) dan wawancars mendalam (in depth imterview), Hasil penclitian
menunjukkan bahwa kemampuan penyuluh perikanan dalam mendapatkan media
cetak, dibagi atas dua aspek yaitn kemampuan intelekmal dan kemampuan Ffisik_
Kemampuan intelekiual adalah penyuluh mampu mengakses pengeintiuan bamu
melalni media cetak surat kabar (100 %), leaflet (100 %), buku (75 %), majalah
(50 %), dan jumal (38 %), Sedanpkan kemampuan fisik adalsh peryuluh manp
mencan berbagai sumber-sumber media cetak vang terbaru dengan cara membeli
(37.5 %), berlangganan (25 %), dan meminjam media cetak vang tersedia di BPP
(100 %). Peran media cetak dalam meningkatkan kegiatan penyulihan adalah
sebagal sumber informasi dan pendukung kelancaran kegiatan penyuluhan kepada
petani-nelayan di Kabupaten Maros,
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BAE I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulavan, luas wilayah laustnya lebib besar
daripada luas daratanniya, total panjang paris pantainya adalah terpanjang di dunia.
Bahwa masa depan kita akan lebih banvak ditentukan pada kemampuzn kita
memanfaatkan sumberdaya laut. Para pemuda, pelajar, mahasiswa dan masyarakat
umumnya didorong agar lebih banyak mempelajari, memalami, mencintai dan
menggeluti masalah-masalah kelautan (Nongi, 1986).

Peningkatan pembangunan di bidang pentanian dan perikanan merepakan
suatu fugas yang amat kompleks. mengingat bangsa Indonesia sebagian besar
penduduknya sebagai petani dan nelayan. Umuk meningkatkan produks: pertanian
dan perikanan diperlukan sarana yang mendukung, seperti teknologi vang modern,
kerja kems wang terus-menerus, informasi serta  inovasi-inovasi Lsnnva.
Penyampaian inovasi ini dilakukan dengan berbagai cara baik secara langsung
maupun tidak langsung. Cara lngsung dapat dilskukan dengan penvubuhan ke
daerah-daerah yang bergerak di bidang pertanian dan perikanan,

Scjak dua dekade belakangan ini, berbagai aktivitas penyuluhan telah
menjadi suatu hal yang biasa dan cukup dikenal di tengah masvarakal kita
Berbagai program yang dilaksanakan olch sekian banyak lembaga pemerintah
maupun swasta, dalam bentuk kurang lebih sama, vakni menvebarluaskan sesuatu
konsep, ide, ataupun praktek mengenai sesuatu hal ke tengah-tengah masyarakat
luas, guna meningkatkan taraf kehidupan mercka. Dalam istilah popular secara
menyeluruh kegiatan-kegiatan tersebut kemudian disebut penvuluhan,



2

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penyuluhan dimaksudkan
sebagai kegiatan memberi pengeiahuan ataupun penjelasan kepada masvarakat
yang disuluhi, agar tidak berada dalam kepelapan mengenai suate masalsh
tertentu. Penyululian juga dapat diantikan sebagai proses komunikasi vang secara
profesional berusaha memberikan pelayanan individual dan kemasyarakatan wntuk
menyebarfuaskan dan memperkenalkan ide-ide baru (inovasi) den cara-cara baru
dengan maksud mempengaruhi masyarakar agar melaksanakam pesan-pesan dalam
penyuluhan fersebut dalam kehidupan sehani-hari.

Dialam proses komunikasi pada pemvuluhan pertanian dan perikanan
diperlukan media penyuluhan yaitu saluran yang dapat menghubungkan penyuluh
dengan materi pemyuluhannya dengan petani dan nelavan vang memcriukan
penyulubannya Dengan demikian baik penyulub maupon para petani (tonnama
untuk melancarkan two ways fraffic communication) harss mengetabui saluran-
saluran vang tepat bapi hubungannya tersebut, karena saluran vang repar dapat
menjamin lancamya hubungan dalam arti pesan-pesan (gagasan, pendapat, fakia
dan perasaan} penyuluh akan sampai dan diterima dengan baik oleh para petani
dan sebalikaya saran-saran, keberatan, kesulitan, usul-usul dari para petani akan
sampai dan diterima dengan baik oleh penyulub (Kartasapoetra, 1987).

Pada dasamya media pemynhuhan itu dapat berupa media hidup dan media
mati. Yang dimaksud media hidup yaite sarana tertemte yang selalu diganakan
atay dapal memperantarai hubungan terscbut, seperti radio, televisi, alal audio

visual dan media elelronik laimnya. Sedangkan media mani yaitu sarana vang
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selalu digunakan memperantarai atau menghubungkan seseorang berupa bahan
cetak seperti buku, surat kabar, majalah, brosur, liflet dan media cetak lainnya
(Van Den Ban dan Hawkins, 1999),

Menurt Basuki (1992), bahwa media cetak diperpunakan untuk
mempermudah terjadinya kegiatan pembaca untuk mencapai hasil vang optimal,
serta media cetak dirancang secara sislematis dalam pemililian, penelapan, dan
pemanfaatannya disesuaikan dengan kondisi pembaca,

Media yang diginakan oleh penvuluh sebagai alat peraga, baik vane
berupa gambar, tlisan, atau gabungan keduanyva dengan komposisi vang sama
atau salzh satu lebih dominan adalah media cetak. Media cetak adalah media
komunikasi yang dapat mencapai pembaca melalui selcharan-selebaran bahan
cetak. Media cetak juga dimaksudkan untuk mempengaruhi pengetahuzn dan
keterampilan sasaran tetapi pada tahap menilai, mencoba. dan menerapkan
(Basuki, 1992).

Berdasarkan hal tersebur di atas, maka muncul suatu pertanyaan apakah
media cetak nantinya lebih berperan pada kegiatan penyuluban perikanan di
lapangan?, sebaliknya bagaimana tingkat kemampuan penvuluh perikanan dalam
mengakses media cetak yang mereka baca yang mantinva meningkatkan
pengetahuan dan Keterampilan mereka, schingza mercka MEmpL Merancang
program kegiatan penyuluhan di masyarakal khususnya di Kabupaten Maros,
Olehnya itu, penulis merasa tertarik uniuk melakukan penelitian dengan judul
“Peran Media Cetak Terhadap Kegiatan Penyulub Perikanan di Kabupaten

Maros*,



1.2 Romusan Masalah
Berdasarkan Iatar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapal dimumuskan beberapa masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kemampuan penyeluh perikanan dalam mengakses media cetak ?
2. Bagamana peran media cetak dalam mendukung kepiatan pemvuduh
perikanan.?

I3 Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dan penelitian ini adalah -

. Untuk mengetahui kemampuan penyuluh perikanan dalam mengakses media
cetak dalam meningkatkan kegiatannva.

2. Untuk mengetahui peran media cetak datam kegiatan penyuluh perikanan.

Sedangkan kegunasn dari penelitian ini diharapkan dspat memberiken
manlaat antara lain -

1. Mendapatkan informasi mengenai usaha tani nelavan bidang pertanian dan
perikanan,

2. Hasil penclitian ini diharapkan menjadi masukan kepada pemerintah daerah
khususnva pemyulub dalam wpaya lebih bermotivasi dalam pendclatan
multimedia agar lebih mengembangkan dan memperkust motivasi wntuk
perubahan (proses emosional) serta memperbaiki proses alih informasi {proses
kognitif).

3. Bagi penolis sendin hasil penelitian ini kiranya memberikan wawasan yang
semakin luas mengenai tngkat kemampuan penyulub perikanan dalam
mengakses media cetak dalam meningkatkan kegiatannya pada masvarakat.



1.4  Kerangka Pemikiran

Tujuan penyuluhan perikanan adalah wntuk mengubah perilaku petani-
nelayan beserta keluarsanya yaitu mengubah pengetaluan, keterampilan, dan
sikap, Untuk mengubah perilaku lersebul maka penyeluh sebapai pelaku dalam
melakukan perubahan (input) vang memiliki kemampuoan lebih baik dan petani-
nedavan vang akan disulub,

Uniuk mencapai hasil yang lebih baik make peoyuluh perly upaya
pendekatan multi media khususuya media cetak, karena dengan kebiasaan scorang
penyuluh membaca media cetak  mengenai informasi-informasi bara berupa
teknologi-teknologi baru di bidang pertanian dan perikanan, maka pengetahuan,
keterampilan dan sikap penyuluh akan lebih baik yang nanlimya mampu
disulubkan pada masyarakat petani-nelayan,

Hasil akhir suaty kegiatan penyuluhan perikanan berjalan optimal adalah
Jika terwujudnva penyuluh perikanan yang berkompetensi mengenai media cetak
yang mereka baca, sehingpa informasi dan teknologi baru dapar diterapian pada
petani-nelayan yang mempunyai kemandirian, kebebasan dalam mengmmakan
pesan informasi baru berupa teknologi bare maupun hal yang bersifat bary dalam
memperbaiki usaba taninva (berrer farming) schingea menjadi produktf, efisien
dan menguntungkan (betier business) sehingga akan tercapai kehidupan Vang
lebib baik hetter lving) yang akhimya lercipla kondis masyarakat yang

hudupnya sejahiera fhetier communiiy),
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BAR I

TINJAUAN PUSTAKA

1.1  Kondisi Sumberdaya Perikanan

Indonesia merupakan potensi pemanfaatan sumberdaya last perkanan
dimana merupakan hal yang amat penting sebagai pangan dan komoditi
perdagangan. Perikanan di sini dimaksud dalam arti yang luas mencakup
penangkapan dan pembudidayaan ikan, kerang, vdang dan sebagainya. Potensi
sumberdaya penkanan di perairan Indonesia diperkirakan sebesar 4.5 juta
ton/tabun dan ZEE Indonesia sebesar 2,1 juta ton/tahun atau keseluruhannya 6,6
Juta tonfiahun. Potensi total tersebut diperkirakan meliputi sumberdaya perikanan
pelagis 3.5 juta tontahun, demersal 2,5 juta ton/tahun, tuna 166 ribu ton/tahun,
cakalang 275 ribu ton/tahun, uwdang 69 ribu ton/tahun, dan ikan karang 48 ribu
tonflahun. Pemanfaatan keseluruhan baru sekitar 21 % hingga masih
dikembangkan (Nontji, 1986).

Melthat kondisi sumberdaya perikanan khususnya perikanan laut yang
masih berpeluang dikembangkan, jika kita melihat dani informasi di atas maka
yang menjadi potensi dengan memfungsikan semua komponen yang berada di
dalam sistem perikanan laut khususnya sumberdaya manusianya. Untuk mencapai
tujuan pembangnan perikanan maka dibutuhkan sumberdaya manusia yang
berkualitas, baik itu aparatur maupun petani-nelayannva. Untuk Jebih
meningkatkan kualitas tenaga kerja perkanan diperlukan proses penyuluhan pada
masyarakat petani-nelayan, untuk lebih memantapkan proses kegiatan penyuluhan
yang dilakukan oleh seorang penyuluh maka diperlukan suatn pengetaluan dan

keterampilan yang maksimal. Tentunya dalam hal ini seorang penyuluh
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diharapkan lebih termotivasi dalam pendekatan multi media, dimana seorang
penyuluh agar lebih memperhatikan fingsi dan peran media dalam hal ini media
cetak. Karena melibat kondisi di lapangan tentunya petani-nelayan membutuhkan
nformasi baru mengenai teknologi baru dalam bidang pertanian dan perikanan.
Olehnya itu yang sangat berperan ialah media khususnya media cetak yang
menjadi fungsi dalam peningkatan kualitas seorang penyuluh. Karena dengan
termotivasinya seorang penyuluh dalam membaca berbagai media cefak maka
kualitasnya dalam kegiatan penyuluhan pada petani-nelayan akan meningkat
berkat adanya informasi baru atan teknologi barn yang terbit di berbagai media

cetak yang mereka baca.,

2.2 Penyunluhan Suato Proses Komunikasi dan Penyebaran Informasi
22.1 Pengertian penyuluh

Menurnt Kartasapoetra (1993), bahwa penyuluh adalah Ofang yang
mengemban tngas memberi dorongan kepada para petani agar mau berubah cara
berfikir, cara kerja dan cara hidupnya yang lama dengan cira-cara yang bara yang
lebih sesuai dengan perkembangan zaman. Seorang penyulub memiliki tiga
peranan yang erat dalam kegiatan tugasnya, yaitu (1) berperan sebagai konsultan,
yang dapat melayani, memberi petunjuk-petunjuk dan membantu petani baik
dalam bentuk peragaan atau memberikan contobi-contoh kerja dalem usaha tani
dahmmmhkmsegahmhhmgdihad&pimpﬁmiﬂ]bﬁpﬁm
sebagai fasilitator, memberikan pengetahuan atau cara-cara bam dalam budidaya
tanaman, agar para petani lebih terarah dalam usaha taninya, meningkatkan hasil
dan mengatasi kegagalan-kegagalan dalam usaha taninya. (3) berperan sebagai
penghubung, yang dapat membimbing dan memotivasi para petani agar mau



mengubah cara berfikir, cara kerjanya agar timbul keterbukaan dan mau
menerapkan cara-cara bertani baru yang lebih berdaya-guna dan berhasil-guna,
sehingga tingkat hidupnya akan lebih sejahiera.

Penyulithan perikanan dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku
(pengetahiuan, sikap dan keterampilan) di kalangan masyarakat (nelayan), agar
mereka tahu, mau dan mampu melaksanakan perubahan-perubahan dalam usaha
taninya demi tercapainya peningkatan produksi, pendapatan/keunfumgan, dan
perbaikan-perbaikan  kesejahteraan  keluarga/imasyarakat  yang ingin  dicapai
melalui pembangunan perikanan (Margono, 1978).

Penyuluhan pertanian dan perikanan merupakan suatu sistem pendidikan
luar sekolah yang ditujukan kepada petani secara umum dan keluarganya untuk
meninghkatkan kesejahteraan hidupnya. Penyuluhan pertanian dan perkanan
merupakan ilmu terpakai (apliced science) yang secara khusus mempelajari teori,
non prosedur dan cara menyampaikan agar petani-nelayan tahu, mengerti dan
dapat mempergunakan dalam memecahkan masalah {Kartasapoetra, 1998).

Penyuluhan pertanian dan perikanan merupakan suatu pendidikam non
formal yang ditujukan kepada petani-nelayan dan keluarganya agar mereka tahu,
mauy dan mampu melaksanakan apa yang disuluhkan schingga dapat
meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Penyuluhan pertanian dan perikanan
meliputi usaha-usaha untuk meningkatkan pengetatuan dan keterampilan teknik -
berusaha tani, meningkatkan kemampuan mengelola serta memasarkan hasil-hasil

pertanian dan perikanan (Suryana, 1985).
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212 Pengertian penyulohan

Nasution (1989) membuat suatu rumusan bahwa “penyuluhan merupakan
Jenis khusus pendidikan pemecahan masalah (proflem sofving), vang berorientasi
pada tindakan yang mengajarkan sesuain, mendemonstrasikan, memivasi, 1api
tidak melakukan pengaturan (regularting) dan juga tidak melaksanakan program-
program yang non edukatif =, Menunit Privatmo {1999), penyuluhan adalah usaha-
usaha suaty badan, baik pemeriniah maupun swasia umiEk meningkatkan
kesadaran, pemahaman sikap dan keterampilan warga masvarakat berkenasn hal-
hal tertent,

Penyuluhan adalah proses pembelajaran bag pelaku ulama serta pelaku
usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan mengorzanisasikan dirinya
dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumberdava
Jainnya, sebagai upava umiuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha,
pendapatan, dan  kesejahferaannva. seria  meningkatkan  kesadaran  dalam
pelestarian fungsi linglungan hidup (UL RI No. 16 Tahun 2006).

Menurst Dahuri (2003), wjuan penyuluhan perikanan adalsh mengzubah
perilaku perani dan keluarganya yaitu meningkatkan kelerampilan, sikap, dan
motivasi masyarakat, khususnya nelayan, pembudidaya, pengolah ikan dan
kelnarganva, terutama dalam rangka meningkatkan pendapatan  dan
kesejalteraannya. Untuk mengubah  perilaku tersebut, maka penyulub sebagai
pelaku dalam melakukan perubshan (inpul} peru memiliki kemampuan vang

lebih baik dan petani vang akan disulub.



fimu penyuluhan sclain bermanfaat bagi petani yainu memberi inovasi bagi

petani dan mengatasi kesulitan vang dialami para petani, juga bermanfaat bagi <

masyarakal umum agar dapal termotivasi untuk melaksanakan kegiatan ]ia;g-
disuluhkan agar mereka dapat memperbaiki tarafl hidup keluarsanva (Swryana,
1985).

Sasaran penyelengparaan penyuluhan pertanian dalam program bimas
intensifikasi pertanian adalah : (1) tercapainya sasaran areal intensifikasi pertanian
baik komoditas prioritas nasional maupun dacrah, (2) fercapeinva sasaran
produksi dan produktivitas serta pendapatan usaha tami, (3) tumbuh dan
berkembangnya jumlah dan kelas kemampuan kelompok tani. (4) tumbuh dan
berkembangava jumlah dan kemampuan koperasi tani ¢ KUD serma perusahaan

mitra { Anonim, 1999),

223 Metode Kegiatan Penyuluhan Perikanan

Metode kesiatan penyvuluhin perikanan adalah cara PeTVEMPalan matern
penvuluban perikanan kepada petani-nelavan beserta kelusrsanva agar mampu
dan membiasakan dirinys menggunakan teknologi baru {Van Den Ban, 1999),

Menurat  Padmowiharjo  (2001), mjuan pemilihan metode kegiatan
penyuluhan pertkanan adalah (1) agar pemvaluh perikanan dapar menctapkan
suity metode atau kombinasi beberapa metode vang tepal dan berhasil guna, (2)
agar kegiatan penyuluban perikanan yang difaksanakan wntuk menimbulkan
perubahan yang dikehendaki dapat berdaya guna dan berhasil guna.



12

Metode kegiatan penvuluhan dapat digolongkan menjadi tiga dalam

Kegiatanmya, vaitu ;

I. Penggolongan berdasarkan teknik komunikasi.

F g

Metode penvuluban perikanan langsung (foce fo fove oMol fon)
vaitu penvuluhan yang dilakukan apabila penvuluh secara langsung
berhadapan muka dengan sasaran, Misalnya obrolan di sawsh, balai desa,
rumah, kantor, kursus petani, demonstrasi atau karyawisata,

Metode penvuluhan perikanen tidak langsung findirect communication)
vait penvuluhan yang dilakukan apabila penvuluh tidak secara langsung
berhadapan  atan  tatap muka dengan  sasaran, tetapi  peayuluh
menyampaikan pesannya melaly  perantara  (medium  afau media).
Misalnya publikasi dalam bemtuk cetakan, melalui siaran radio/TV,

pertunjukan film, atau pertunjukan shide (Padmowiharja, 2001).

2. Penggolongan berdasarkan jumlah sasaran vang dicapai,

%

"-:l'

Metode penyuluhan perikanan bersifat individual vaitu metode penyutuhan
yaug sasarannya perorangan atau  individwal Media yang dapat
dipergunakan dalam metode ini adalah melatui konak individual berupa
kunjungan, magang, pemberian penghargaan atan hadiah, atan pemberian
motivasi lainnya.

Metode pemyuluhan perikanan bersifit kelompok yaite metode penvuluban
yang sasarannya berupa kelompok masvarakat tenentu dan  telsh
terorgamisir baik formal maupun nonformal. Media vang diperpunakan
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dalam metode ini adalash media khusus seperii sekolah.snsdi banding
demonstrasi teknik, kolam percontohan, seminar, Iokakarya, temu wicara,

tesmu karva, temu usaha dan temu lapang.

wl

Metode penyuluban perikanan bersifal massal yaitu metode penyuluban
yang sasarannya berupa komunilas masyvarakat luas. Media yang dapa
dipergunakan dalam metode ini adalah media elekonik seperti miemel,
TV, radio, fitm, video, media cetak seperti koran, majalah, brosur, lifian,
poster, dan media lainnya sepertt penvelenggaraan pameran.

3. Penggolongan berdasarkan indera penerima,

#  Metode penyuiuhan perikanan yang diterima oleh indera penglihatan yaitu
metode yang dilakukan apabila penyulub perikanan akan menyampaikan
pesanaya melalni indera penglihatan. Misalnya pencmpelan poster,
pemasangan potret. dan pemutaran flm.

# Metode penvuluban perikanan yvang diterima oleh mdera pendengaran
vaiu metode yang dilakukan apabila penyuluh perikanan  akan
menyamipaikan pesan melalui indera pendengaran, Misaluya  siaran
pedesaan melalui radio, siaran pedesaan TV, hobungan ielpon, pidato, dan
ceramah.

» Metode penyuluhan perikanan yang diterima oleh indera beberapa indera
{gabumgan) yaitu metode vang dilakukan apabila penvulub perikanan akan
menyampatkan  pesannye  melalyi  beberapas macam  inders  secara
gabungan. Misalnya demonsirasi hasil vang dapat dilihat, didengar,
dicium, diraba, dan dicoba (Padmowiharja, 2001 ).
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23 Media Sebagai Proses Komunikasi Kegiatan Penvuluhan
23.1 Penpertian Media

Media adalah bagian integral dalam pengajaran vang digunakan sebagai
peraniara untuk lebih mempentinggi efektivitas dan efisiensi dalam mencapai
rujuan pendidikan ( Rohani. 1997).

Basuki (1992), mengemukakan bahwa media adalah pembawa pesan yang
berasal dari suatu sumber pesan (vang dapai berupa orang atau benda) kepada
penerima pesan,

Dalam pengertian babwa media penvoluhan hans dapat menmmbaikan
pengaruh yang posinf, harus dianikan pula dapat membenkan pengaruh vang
membekas (residual effeci) sehingga materi penvuluban it zkan menyerap lens,
dilaksanakan temus dalam  pembaharuan, yang sclanpminya akan Ichih
disempurnakan dengan adanya teknolog bary vang selaly diketemukan dalam

perkembangan ( Karasapoetra, 1987).

132 Pengertian Media Cetak

Sumberdava vang tersedia mempengaruhi tipe pemyuluban yang akan
diberikan. Faktor-fakior tersebut antara lain jumish, kesfites dan mint pemvudud,
organisas dan orang-omng vang dapat dinjok bekers sama dan sarana vang
tersedia uniuk mempersiapkan penerbitan dan alat bantu awdio visual. Seperti
hainya dengan media cetak yang merupakan alal komunikasi yang efeku! yanyg
dapat menambah pengetahuan, keterampilan dan sikap apa vang dibutubkan
anggota kelompok sasatan dalam menghadapi masalah dm bantuan yamp

diberikan oleh agen pemyuluban (Van Den Ban dan Hawkins, 1999),



15

Media cetak adalah sepala bentuk dan cetakan vang dipunakan dalam

proses penyampaian informasi kepada pembaca. Media cetak hendakmya dapat

dilihat, dibaca, dan dipahami { Arsvad, 1987).

Media cetak adalah suatu bahan cetak yang dipakai wsiuk menyampaikan

Suatu pesan atau informasi dan suatu sumber kepada pencrimanva/pembaca

{Soepamo, 1988),

't."

v

Jenis-jenis pengpotonean media cetak dan penpeianiayg, vaiu ;
Brosur adalah merupakan buku kecil atay selebaran vang menjelaskan dan
mempromosikan barang terentu. Brosur menjelaskan jenis-jenis mmta jasa
atau barang itw (hop @ www. deliveri. org / puidelines / how / hm 16  hin 16-
3i. him., 2006).
Leaflet adalah selebaran atan lembaran kecil barang cetakan, baik dilipat
maupum tidak, untuk memudahkan penyebaran informasi, biasanya leaflet
punya tujian promosi (hiep - # www. deliveri. org / guidetmes / how / hmi6 /
hen 16-3i. hem., 2006},
Poster adalah gambar-gambar yang dirancang sedemikian rapa sehingga
menank perhatian, sedikit menggunaken kata-kata vang dicetak pada sehelai
kernas atau bahan lam vang berukuran tidak kurang dar 45 x 60 cm. dan
ditempelkan pada tempat tertentu (http - /# www. deliveri. org / guidelines /
how / himlé ! e i6-3i. him_, 2006).
Majalzh adalah kumpulan benta, artikel, cerita, iklan, den sebagainya, yang
dicetak dalam lembaran kertas ukuran kuarmo stan folio dan dijilik dalam
beniuk buku, seria diterbiikan secara berkala, seperti semingpu sekali, dua

mingau sekali atau sebulan seiali, tetapi bukan rerbit seriap har. Adapula
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vang membatasi pengertian majalah sebagai media cetak vang terbit secara
berkala. tetapi bukan terbit setiap hari. media cetak itu harusiah bersampul,
setidak-tidaknya punya wajah dan dirancang secara khiusus. selain itu, media
cetak itn dijilid atan sekwrangkurangsya memiliki sejumlah hal tertentn
bemuknva harus berformat tabloid, saku, format konvensional sebagaimana
format majalah vang kita kenal selamam ini {hitp : duamaia, biogspot. com /
2004 / 02/ pasang-surit-majalah. him., 2006),

Tablo:d adalsh merupakan format kecil, dengan ukuran populer 597x 375 mm
{nanun mmumnva tabloid di mdonesia mempunyval ukuran vang lebih kecil
dari int), mempunyai 4 kolom atau lebil, berisi bacaan vang ringan, kaya akan
ilustrasi, serts layow! yang menarik dan bertujuan untuk  memberikan
informasi sekaligus hiburan dengan harga murah (hisp : /¢ kili, mwhiply, com /
Journal / item / 2., 2006}

dumal adalah terbitan berkala vang berbentuk pamflet berseri berisi bahan
yang sangat diminati orang saat diterbitkan. Bila dikaitkan dengan karva
imiah di belakang kata jurnal dapat diterbitkan berarti berkala vang berbentuk
pamflet yang berisi bahan ilmizh yang sangat diminan orang saat diterbitkan
(htp - /f www. duipertais. net / regulasi / jumal / jur 3, asp.. 2006),

Buku dapat dibedakan berdasarkan bentuk dan fungsimva. Menwu bentukimya,
buku merupakan kumpulan halaman atau lembaran tertulis vang diceiak,
dihimpun menjade sate seris mempunyai bentok fertenin Sedanykan menunst

fungsinva, buku merupakan alat penghubune kebudavaan dajam benmk hasii
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tulisan, cetakan yang tericumpul menijadi san atau beberapa bagian (hip -
WWW. piiiran-rakyat. com [ cetak / 2006 / 062006 / 04 / percil / tahukah. hom.,
2006),
= Sural kabar adalal menspakan lembanan tercetak yane membaa faporan yane
terjadi di masyarakat denpan memiliki cin terbit secara periode dan bersifat
winum, yang ismya terbaru dan akural, dan mengenai apa saja vang lerjadi
diselurult dunia, dan mengandung nilai unuk diketshui khalavak pembaca.
Surat kabar juga diartiken sebagai kumpulan berita, feauture, artikel, sastra,
tklan, dan sebagminya vang diveerak dalam lembar kertas ikuran plano, terbat
secara teratur bisa setiap hari atau seminggu sekali {hitp © // catatant. blogspot.
com /., 3006
Unwk mencapai hasil kerja yang baik maka pemyelub porln wpava
peningkatan pengetahuan dan keterampilan melalsi motivasi din  dalam
memberdayakan kemapuannya dalam hal kognitf, efekaif dan psikomotor dalam
hal mengenal media mformasi yang baik selingea vang bersangkutan dapar
menjalankan tugas operasional di lapangan. Tugas operasional di lapanigan yang
harus dikuasai penyoluh adalah kemampuan menyusun program  penyulohan
kemampuan menyusun dan melaksanakan rencana kega pemyuluhan dan

kemampuan membimbing petani.

233 Program Penyuluhan Perikanan

Program peayuluban perikanan yang disusun didominasi oleh program fop
down, sehinggs kurang menank partisipasi aktif masyarskat sclaku pengguna.
Oleh karena itu penyusunan program sesuai penvuluhan perikanan disusim

mengikutl mekamsme penyusiman program sesuai SK Mentan 363 Talum 1995
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dan Permendagri No. 9 Tahun 1982 mulai dari pelaksanaan Musbangdes mencani
aspirasi dari bawah (howom wup), Selanjuinya secara berjenjang di tingkat
kecamaian, kabupaten, propinsi, dan nasional memadukan dengan program
pemenintah (Laddong 1999,

Program perencanaan penvuluhan perikanan adalah suatu rencana kegiatan
pendavagimaan sepala sumberdaya penyulihan perikanan di berbagai tingkat
berdasarkan prinsip kerjs sama yang serasi, selaras dan terpadi antara masyarakat
petani-nelavan deogan pemerintzh dan  antars Pemerintzh Dmerah  dengan
Pemerintah Pusat dalam rangka mewgudkan kondisi vang sebaik-baiknva bagi
keberhasilan pembanganan perikanan {Anonim, 1999}

Penyuiuh dalam melakukan kepistannya mercka memiiiki prinsip yang
hams mercka jadikan sebagai pedoman, agar dalam pelaksanaan kepdatan-
kegiatannya dapat mencapai sasaran (para petani-pelavan) dengan tujuan dapat
terwujudkan denpan keberhasilan.  Adapun beberapa  prinsip-prinsip  vang
merupakan keharusan-keharusan yang harus diperhatikan oleh setiap penyuluh
perikanan dalam pembuatan program penvuluhan, antars lain sebagal berikut
# Penynluhan tertuju kepada para petani beserta keluarganya, terutama yang
tingeal di pedesaan.

Peniyuluhan harus diselenggarakan menung keadaan yang nvata.

wi

# Penyuluhan harus mencenminkan kegiatan pembinaan, bimbingan Yang
mengsandung unsur-unsur demokrasi.

#  Penyuluhan hang bersifar fleksibel dapar mengadaptasi perubahan-perubahan
ieknoiogi yang selaln berkembang dan fuwes terhadap situasi dan kondisi

Sa3aran (para petani besema keluarganya).
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# Penvuluhan harus disclengparakan atas dasar kerja sama vang eral antara para
penyuluh, para peneliti dan para pendidik di bidang perikanan.

» Penyuluhan harus diselenggarakan atas dasar rencana kerja dan tersusun
dalam  pelaksanasnnva  oleh penvoluh  bersamasama  sasaran  (pama
petani/masyarakat petani setempat),

Perencanaan dan pelaksanaan penyuluban vang bak hanyva mungkin
terselenpuara jika pesyuluhan tersebur selain memperhatikan prinsip-prinsip &
atas, juga mengetahui terlebih datutu tentang keadaan fisik, ckonomi, dan sosial
masyirakl petam sctempat, vang kemudizn prunsip-prinsip dan keadson-keadamn
itu harus terpadu datun rencana dan penyelengearaantya,

Menunit  Kanasapoetra {1993), bahwa proses pemvaluban tidak akan
berhenti  sctelah  evaluasi  (penvufuban  harus berfangsing  terus  atan
berkesinambumpan). jika dad  evaluasi pelaksanaan  penyuiuban  terdahulu
dimmbah dengan perkembangan-perkembangan baru vang harus disusun puia
dengan program ham apar dapat memenubi jangkauan penvuluhan yang bang,
dengan demikian suatu fujuan penyuluhan (pembaharuan perilaby para petani
dalam pengelolaan usaha taninya serta #ingkat kesejalueraan hidupmya) dapat

tercapai sesuai dengan proses atau perkembangan zaman,

234 Programa Penyulphan Perikanaa

Programa penyuluhan  perfkanan  adalah  suatu  rencana kepatan
penyuluhan perikanan  dimana memandukan aspirasi  petani-selayan  dan
masyarakat perianian dengan potensi wilayah dan program  pembangunan

perikanan. dimana menggambarkan keadaan sekarang. tujuan yang ingin dicapai.
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masalah-masalah dan altematif pemecahannya serta cara MENCapal suaty fujuan
yang mana disusun secara partisipatif, sistematis dan termlis setiap tahun
{Anonim, 1999),

Uit heja linighugs perianian yei feiegang fugas dan fungsi penywlulian
penkanan di setiap tingkat wilavah administratif menvusun programs penvuluhan
perikanan terpade, yvang dipergunakan sebagal dasar bagi para penyvuluh perkanan
uniek menyusin rencana kerganya di lapangan,

Penvusunan progrma pemvuluhan perikanan dilakukan secara terpadu
olch Kelanpok Ponvulub  Perikunan yong borada pada unit kega vang
bersangkutan, dengan mengikutsertakan secara akuif kelompok Kontak Tani
MNelavan Andaian (KTNA) Berdasakan proprama pemyuluhan  perikanan
schagaimana yang dimaksud di atas bahwa sctiap pemvuiuh pertanian yang ada di
unil kerja bersanghutan walib membuat rencana kerja. Programa  penyuluban
perikanan  di  fingkar, Desa’Nelurghan, BPP/Kecamaran, Kabupaten yang
mEmadu!;an aspirasi petani-nelavan dengan potensi wilayah dan program
pembangunan perikanan (Menuni Peraturan Bupati di Kabupaten Maros No.

1375120000 ),
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METODOLOGE PENELITIAN

3.1  Waktu dan Tempat
Penelitian i dilakwkan pada. bulan. Desember 2006 - Januari 2007 di
Kabupaten Maros. Lokasi ini dipilih dengan pertimbangan bahwa dacrah terscbu

meripakan daerah yvang sehagian besar pendudukinya adalah petani-nelayan,

3.2 Mctode Penclitian
Jenis penclitian ini adalah penclition kualitanif vang digusakan uotuk
menggali mnformast secars mendalam dan menjawab tjuan dan penelitian “Peran

Media Celak Terhadap Kegiatan Penvuluh Perikanan di kabupaten Maros™,

33 Populnsi dan Pengompulan Sampel
Populasi dari peneliian ini adalah seluruh penyoluh perikanan di
Kabupaten Maros vang diambil dengan mengpunakan metode sensus dengan

Jumlah responden sebanyak 16 orane.

34 Peszumpetae Dats
Studi lapangan (research) dilakukan dengan teknik ;
a. Observas partisipast (parifcipant nhservation)
Mengamati dan mencalat segala hal yang berkenaan dengan perifaku seorang
penyulul rerhadap media cetak vang mereka baca schagai stratesi peningkatan

kerja mereka d: lapanpon,




b. Wawancara mendalam (in depih bterview)
Mewawancarai informan dengan maksud untuk memperoleh data yang akurat
tentang motivasi pemvulub perikanan terhadap media cetak vang mereka baca,
sehinesa menambah pengetalman, keterampifan serta meningkakan kinerja
mereka di masvarakat

35 Analisis Data

Analisis data yang digumakan adalah anakisis kualitatif proses analisis dam
dimulai dengan mengumpulkan data yang dipcrolch dari hasil pengamatan,
pembagian kwisioner (schicauie quicstiiialr) dan wawancara vang diperolch di

lapangan,

3.6  Konscp Operasional

Untuk membatasi masalah yang akan dismati dalam penelitiam ini, maka
akan diberikan batasan konsep operasional terhadap masalab-masalah yang akan
dijadikan sebagai acuan penelitian ini, antara fain -

I. Penyuluhan adalah swato bemiuk pengarah sosial vang difaksanakan melatai
komunikasi yang berisi informasi-informasi untuk membamu masyarakat
melaini atay membentuk pendapat vang schat dan membuat kspunisan yang
henar.

2. Penyuluban perikanan adalah kegiatan pendidikan non formal vang ditwjukan
pada masyvarakar nelayan dengan menggunakan cara, bahan dan sasaran vang

disesuaikan dengan keadesn, Kebumshan dan  kepentinean  masvarakas

Selempat.
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- Pendekatan multimedia adalah eabungan sejumlah media komunikasi &3

dalam suatu program penyuluhan. Pendekatan ini didasarkan pada pandanpan
bahwa media vang berlainan memiliki ciri yang juea berbeda di dalam
pentgerian yang dapat dicapai, penganud yang ditimbulkannya, dan sehagainya
dan bahwa penggunaan media vang saling menunjang atau bertumpang tindih
dapat letnh efeknf

Media cerak adalah semua bahan cetak yang digimakan uniuk menyampaikan
informasi {materi pelajaran) kepada pembaca (pemvulub perikanan), seperti
surat kabar sinar tani, brosur, leafle {folder), buku, majalah kenari, dim jurnal
ckrensia,

Komunikasi adaiah proses mengirim dan menerima pesan meiahn saluran
yang mewujudkan peagertian bersama antasa sumber dan penerima.
Masyarakat nelayan adalsh suste kelompok pada umumnys meTnpertahan ki
hidupnya dart sumberdaya laut yang berada di daerah pesisir.

Akses adalah kemampuan dalam mendapatkan atan melakukan sesuam dalam
hal mendapatkan media ceiak.

Peran adalah keterlibatan peran media cetak sebagai sumber informas dan
kelancaran kepiatan penviluhan kepada petani-nelavan

Kemampuan adalah kesangpupan pemyuluh dalam mendaparkan informasi dan
pengetahuan dan media cetak yang mereka akses.

Sumnber infonnes linnys sdaleh segsds bentukjenis sonber yang duagag

melengkapi informasi yang akan diberikan kepada pegani.




BADB IV

KEADAAN UMUM LOKASI

4.1 Keadaan Geografis dan Administratif Dacrah

Wilayah Kabupaten Maros merupakan wilayah yang memiliki curah hujan
yang cukup baik yang menyebabkan daerah ini sangal suour, sechingga sangat baik
untuk mengembangkan usaha di sektor pertanian, perikanan, perkebunan,
persawahan, dan  kehutanan. Melihat dari  kondisi masyarakamya, dimana
penduduknya yang bermata pencaharian sebagai pegawai negeri, swasta, serta
bertani maka rata-rata masyarakat di wilayah Kabupaten Maros mereka memiliki
masyarakal yang bermata pencaharian sebagai petani-nelayan, jika dilihat dari
potensi wilayah daerah sebagian besar sektor pertanian, perikanan, perkebunan,
persawahan, dan kehutanan.

Dilihat dari letak geografis Kabupaten Maros terletak di bagian barat
Sulawesi Selatan yaitu antara 45 - 50" 07 lintang selatan dan 109" 205 129" 12

bujur nmur yang berbatasan dengan :

Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep.
» Sebelah Selatan berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Gowa.
+ Secbelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bone.

+ Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar.
Luas wilayah Kabupaten Maros sekatar 1.619,11 Km’® , secara administrasi

pemerintah membagi wilayah ini menjadi 14 kecamatan, dan 103 desakelurahan.

Ini dapat dilibat pada Tabel 1.




Tabel. 1 Nama Thukota Kecamatan

dan Jumlah Desa/Kelurahan di

l‘.

Kabupaten Maros,

No | Kecamatan Tbukota Desa | Kelurahan | Jumlah
1 | Mandai Bontoa 4 2 6
2 | Moncong Loe | Moncongloe Lappara 5 - 5
3 | Maros Baru | Bontokapetia 4 3 L
4 | Lau Barandasi 3 4 &
5 | Turikale Solo Jirang . 7 7
¢ | Marusu Pattene 7 - 7
7 | Bonioa Panjalingan 8 [ 9
8 Bantimurung | Pakalu 6 2 8
@ | Simbang Bantimurung 6 - 6
1) | Tanralili Ammarang 7 I B
11 | Tompobulu Pucak B - 8
12 | Camba Cempaniga 6 A 3

13 | Cenrana Benpo 7 - T
14 | Mallawa Ladange 10 I 11
Jumlah 80 3 103

Sumber : Kantor Pemberdayaan Masyarakat Kabuparen Maros, 2006,

Darn Tabel 1 di atas diketahui bahwa Kabupaten Maros memiliki 14
kecamatan yang mana masing-masing kecamatan memiliki desa yang
keselurnhannya berjumlah 80 dan 23 kelurahan, sehingga total keseluruhan adalah
103 yang tersebar di selnruh wilayah Kabupaten Maros.

Dari mformasi di atas, maka pemenintah méngambil nisiatil untuk
mendirikan Badan Penyuluhan Pertanian Kehuwtanan dan Ketahanan Pangan
(BPPK. dan KP) Kabupaten Maros, yaitu instansi yang mewadahi penyuluhan
perlanian, perikanan, perkebunan dan kehutanan yang bertugas di Kabupaten
Maros. BPPK dan KP berdasarkan Perda No. 4 tahun 2001 tanggal 21 Maret 2001
tentang pembentukan organisasi dan tata kerja lembaga teknis daerah Kabupaten
Maros yang sebelumnya dikenal dengan Balai Informasi Penyuluhan Pertanian
(BIPP) Kabupaten Maros berdasarkan SK Mendagn Pertanian Nomor 54 Tahun

1996 dan 301/Kpts/LP. 120/1996.
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BPPK dan KP Kabupaten Maros mewadahi penyulub pertanian, perikanan
dan kehulanan yang bekerja di wilayah Kabupaten Maros. Jumlah penyuluh
perlanian yang berlatar belakang perikanan berdasarkan golongan dan jabatan
fungsionalnya yang bertugas di Kabupaten Maros dapat dilihat pada mbﬁ di
bawah ini,

Tabel 2. Jumlah Penyuluh Pertanian Berdasarkan Golongan dan Jabatan

Fungsionalnya.
No Golongan Jabatan Fungsional Jumliah

l Il d Penyulul Pertanian [

2 b Penyuluh Pertanian Pertama 2

3 1ic Penyuluh Pertanian Muda 3

4 md Penyuluh Pertanian Muda 6

5 IVa Penyuluh Pertanian Madya 4
Jumlah 16

Sumber : Data BPPEP dan KP Kabupaten Maros, 2006,

Berdasarkan Tabel 2 di atas, maka diketahui bahwa jumlah penyuluh
pertantan yang berlatar belakang perikanan yang bertugas di Kabupaten Maros
berjumlah 16 orang, yaitu : 1) golongan Il d sebanyak satu orang dengan jabatan
fangsionalnya sebagai penyuluh pertanian, 2) golongan 111 b sebanyak dua orang
dengan jabatan fungsionalnya sebagai penyuluh pertanian pertama, 3) golongan
Il ¢ sebanyak tga orang dengan jabatan fungsionalnya sebagai penyuluh
pertanian muda, 4) polongan Il d sebanyak enam orang dengan jabatan
funpsionalnya schagai penyuluh pertanian muda, dan 5) golongan IV a sebanyak

empat orang dengan jabatan fimgsionalnya sebagai penyuluh pertanian madya,
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Berdasackan informasi di atas, penyuluh penanian yang berlatar belakang
perikanan, mereka memifiki tugas di dalam membantu petami-nelavan di
Kabupaien Maros d; dalam bidang penanian, perikanan, dan kehutanan di hawah
instansi Badan Penvaluhan Pertanian Kehwanan dan Ketahanan Pangan {BPPK

dan KP) Kabupaten Maros,

+2  Karakteristik Responden
4.1 Berdasarkan Jenis Kelamin

Aktivitas kegiaian penyuluhan yang dilakukan oleh pemyulub di lapangan,
memiliki perbandingan antars penyuluh yang berjenis kelamin taki-aki lebib
besar dibandingkan dengan penvuluh vang berjenis kelamin perempoan. Hal ini
dilihat  bahwa penyuluh yang begenis kelamin lakidaki Jebih banvak
memperiihatkan hasil dalam membimbing dan menyampaikan informasi kepada
pelani-nelavan jike dibandingkan dengan pemyuluh vang berjenis kelamin
prerempuan.

Jumiah responden dilihat dan jenis kelamin antara laki-laki dan

perempuan dilthat pada Tabel 3.
Tabel 3. Karakferistik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.
1 No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%)
1 Laki-laki 15 93.75
ri Perempuan 1 625
Jumlah 16 (15

Sumber : Data Primer, 2006,

Berdasarkan data pada Tabel 3 diketabui bahwa perbandingan antara
penvuluh laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan penyulub perempuan. Hal
ini dischabkan karena proses rekruimen penyuluh pada beberapa fatum
sebelumnya diperuntukkan bagi laki-laki. Selain ito rekruitmen dibuka juga bagi
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PEFEIpUEN Yang ingin menjadi tenaga penyuluh, tetapi mereka kurang berminat
umtuk tegun fanpsung ke lapangan. Selain itu hasil kerja penyuluh perempuan
dianggap tidak maksimal dibandingkan dengan tenaga penyuluh laki-laki
Selingea penyuluh perempuan biasanya mereka ditempatkan pada bagian
administrasi, sedangkan fenaga penyulub laki-laki justru lebib aktf di lapangan.
Hal ini juga menjadi faktor penghambat bagi kawm perempuan wniuk lebh maju
datam berkarier. Oleh karens it dan 16 arang penyulid dengan larar befakang
penyuluh perikanan di Kabupaten Maros, 15 orang diantaranya adalah laki-lakd
dan satu orang perempuan. Jika kita kaitkan dengan motivasi pemvuluh rerhadap
media cetak tentunya penyulub yang begjenis kelamin laki-laki dan penyuluh
berjenis kelamin perempuan tidak memiliki perbedaan dalam kebiasaan membacs
media cetak terhadap kinerja mereka, apakah bertugas di lapangan atau pada

bagian adminisrasi,

4.2.2 Berdasarkan Umur

Dalam kegiatan penvuwluhan di lapangan, umur sangatlah menentukan
apakah penyuluh terpolong produktif dalam melaksenakan tugas atau tidak.
Sewakin a seomang penyulult, kecendenungan uniuk melaksanakan fupas di
lapangan semakin menurun, Schaliknya jika wnur penyulehk tergolong masth

muda, tenaga dam semangamva untuk melaksanakan tugas di lapangan sangat

brank,
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Umur re iari
Sponden yang tegjaring sebagai responden berkisar antara 30-58
tahun sebagaimana terter pada Tabel 4

Tabel 4, Penggolongan Responden Berdasarkan Umur

r":“ E'“;:;mur Jumlah Respopnden Persentase (%)

2 41-45 : 431;?5

k. 46-50 9 12.5

4 51.55 ] 5.5

3 56-60 2 12.5
Taotal 16 ]u;ﬂ

Sumber @ Dt Primer, 20006,

Berdasarkan data pada Tabel 4 diketahui bahwa responden dengan jumlah
paling banyak adalah winur antara 35-40 tahun sebesar 43.75 % disusul umur 46-
30 dan 56-60 sebesar 12.5 %, Hal ini disebabkan karena jumlah penyuluh yang
diangkat sebelum tahun 1991 dan pengangkatan penyuluh secara kolektif di
Kabupaten Maros terakhir pada tahun 1987, Sejak tahun 1991 sampai tahun 2006
pengangkatan  penyuluh dengan latar belakang perikanan sangatlah kecil

(sebanyak empat orang).

4.2.3 Pendidikan Responden

Penyuluh yang terjaring sebagai responden memiliki tingkat pendidikan
yang bervaniasi muolai dan nngkat SLTA/SPMASSMAKMA, Diploma, dan
Sagjana. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 5,

Tabel 5. Latar Belakang Tingkat Pendidikan Responden

No Tingkat Pendidikan Jumlah Respopnden | Persentase (%)
I | SLTA/SPMA/SNAKMA 1 6.25
2 | Diploma Il 1 6.25
3 [ Sagjana 51) i Ry
Jumlah 16 s

Swumber - Data Primer, 20006,
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Berdasarkan Tabel 5 diketahui balwa latar belakang pendidikan responden
pada nngkat SLTA (6.25%), Diploma 111 (6.25%), dan Sarjana (87.5%) mereka
memiliki derajat dan kedudukan yang sama, jika dilihat secara administratif
tingkal pendidikan mereka sesya potensi yang dibutuhkan masyarakat petani-
nelayan di lapangan Euna memberikan bimbingan dalam hal perbaikan hasil
produksinya, tentunya dilihat dari sepi mutivqm' mereka pada pendekatan mult
media  khususnya  dalam membaca media cetak, karena dengan kebiasaan
penyuluh membaca media cetak, maka pengetahuan dan keterampilan mercka
bertambah dalam hal mengetahwi informasi-informasi baru dan tekonologi-
teknologi baru untuk peningkatan hasil produksi masyarakat petani-nelayan di

Kabupaten Maros,




BABV

HASIL DAN PEMBAIIASAN

5.1 Kemampuan penyuluh dalam mendapatkan media cetake

Iiyoso (2001) berpendapat bahwa secara sederhana kemampuan diartikan

sebagai kesanggupan atau kapasitas seseorang untuk melakukan pekerjaan yang
menunjukkan potensinya untuk melaksanakan tugas. Kemampuan ini berkaitan
dengan kﬂﬂﬂmpuan.ﬁsik dan kemampuan intelektual,

Berdasarkan pendapat Itiyoso (2001), maka kemampuan penyulul
perikanan di Kabupaten Maros, dapat dibagi atas dua aspek yaitu kemampuan
intelektual dan kemampuan fisik. Kemampuan intelektual yaitn kemampuan
dalam menpgakses pengetahuan mengenai informasi baru dalam usaha tani-
nelayan. Sedangkan kemampuan fisik yaitu kemampuan dalam mencari berbagai
sumber-sumber media cetak yang terbaru dengan cara-cara usaha tani-nelayan.
Untuk menpetahui kemampuan penyuluh pertkanan baik kemampuan intelekiual
dan kemampuan fisik dapat dilibat pada tabel benkut.

Tabel 6. Jenis-Jenis Kemampuoan Penyuluh dalam Mengakses Media Cetak.
Mo Kemampuan penyuluh Jumlah | Persentase (%)
1 | Kemampuan intelektual :

Penyuluh mampu mengakses pengetahuan
mengenai informas ban dalam usaha tani-nelayan. 16 100

2 | Kemampuan fisk : penyuloh mampu mencari
berbagai sumber-sumber media cetak yang terban
dengan cara-cara usaha tani-nelayan.

Total 16 100

Sumber: Data Primer, 2086,

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa kemampuan penyuluh dalam
mengakses media cetak baik dari aspek intelekiual sebesar (100 %), dan aspek
fisik sebesar (100 %), hal ini bermakna bahwa kemampuan pemyuloh cukup
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anggl, untuk itu sangat pery ditunjang oleh ketersediaan informasi melalui media

cetak agar dapat menunjang proses alih tcknologi yang lebih baik kepada petani-

nelayan.

.11 Kemampuan intelektual,

Thahir dan Rasyad (2004) berpendapat bahwa pengetahuan yang dimiliki
sescorang adalah sangat penting untuk dapat menjalankan hidup dan kehidupan
secara lebih baik. lmu yang mempelajari bermacam-macam pengelalman yang
dimiliki olch umat manusia disebwt jlmu pengetahuan, Sedangkan keterampilan
adalah kemampuan manusia untuk mengerjakan atau menyelesaikan sesuatu atau
beberapa p2kerjaan dengan lebih cepat dan atau lebih baik.

Penyuluh adalah orang yang mampu melaksanakan pembinaan terhadap
pemngkatan pengetahuan dan keterampilan petani-nelayan dalam pengembangan
usaha tani-nelayan di Kabupaten Maros. Dalam mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan maka penyuluh harus Jebih aktif mencari informasi. Untuk i,
diharapkan penyuluh lebih termotivasi dalam mengakses media cetak yang
menjadi sumber informasi baru dan alih teknologi sehingga mempermudah

pelaksanaan penyuluhan di lapangan.
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Untk mengesahyi Jenis-jenis media cetak vang diakses penyuluh dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Jenis- Jenis Media Cetak yang Diakses Penyuinh Perikanan

™o

Jenis Medis Cetak

Topik Media Cetak
vape Dibaca

dumstah

Ferseniese
[}

Surat Kabar Sinar Tam

Pencrapan sistem biofilier
th!ﬁdﬂ_ﬂ widang
Ernansil,

kemandirian peranizn,
kemandirian peetani -nelavan.

Penw#ul_j

16

{11

L[]

Birosur

Budidava wdang inbenzil
aseerm bioiiiier,

Peiunjuk tebais pembuatan
kerupuk udangikan

IG

i)

Laafled

panen rumpul 1o
Pengzelelaan tambak tamah
Eambed,

Pengoemukan kepiing
MALINT eoad,

it

103

Barkn

Pembenihan handens skala
reumahy (e
Budidaya mina avam

* Fengolahan rumpan st

meijadi bahan jadi dan
setenyah jadi.

Majalaly Renan

12

75

Teknoloei komodiiag
petemakan dan penikanan
penviduban pertamizn dan
kehulanan,

Juma Eksiensia

Membamyrum sislem
pervvuluhan periaman
prnipanif

Peprrapan mpiods
penrculdan partsipatil,

Sumiber - Daia Primier, 20806,

Berdasarkan daia pada Tabel 7 menunjukkan bahwa jenis media ceiak

yang diakses oleh penyuluh perikanan di Kabupaten Maros, diketaln surat kabar

sehesar 100 %, brosur sebesar 100 %, leaflet sebegar 100 %, buku sebesar 75 %G,

majalah sebesar (50 %), dan jumal sebessr 38 %. Hal rersebut memmjukkan

bahwa penyuluh yang paling banyak mengakses media cetak adalah jenis media
cotk surat kabar, brosur dan  keaflet dimana penyulub  lebih  mudah
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mendapatkannya karena telah tersedia di BPP tersebut serta memiliki banyak
informasi terbaru datam usaha tani-nelayan karena jenis media cetak tersebut
terbit satu atan dua kali dalam sebulan sehingga memudalikan penyulub perikanan
mendapatkan informasi baru, sedangkan jenis media cetak buko, majalah dan
Jumal, pemyuluh kurang merespon karena di BPP sendin jenis media vang tersedia
memiliki informasi-informasi lamg inerigenal cara baru usahia tani-nefayan,
sedangkan kenyataan di lepangan petani-nelayan lebih fermotivast mengikuti
kegiatan penveluhan jika penyvulub mengajarkan cara-cara baru dalam usaha tani-

nelavan,

5.1.2 Kemampuan Fisile

Cara mendapatkan informasi melalui media cetak merupakan kebutuhan
seorang penyuluh dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang lebih
efektil dibandingkan dengan kebumban mendapatkan informasi melsloi media
elektronik. Media elektronik vaitu media penvebaran informasi melaui radio,
televisi, internet, telepon dan media elektromik lainnva. Media cetak vaitu media
penyebaran informasi melalui surst Kabar (misalnva  Sinar Tand), buku, brosur,
licaflet, majalah (misalnya Majalah Kenan), jurpal (misalnya Ekstensia) dan
media cetak lainmya karena dengan media cctak scscorang akan selalu mengingat
dan mengulang kembali dari apa yang mereka baca, sedangkan dengan media
elektronik seseormng hanya sepintas dalsm melibat dan mendengarkan 15t dan
informasi tersebut.

Keinginan untuk memperoleh hasil yang lebili baik dapat memenubi
kebutuhan seorang penyuluh untuk perubahan yaitu pemyuluh memiliki

kemampuan dalam usaha mencari dan mendapatkan media cetak, Dalam
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mendapatkan medig cetak, penvuluh di Kabuparen Maros memiliki minat

berlangganan, minat membeli serta penyuluh disediakan oleh BPP tersebut, Hal
tersebut di atas sesnai dengan pendapat penyuluh di dalam mendapatkan media
cetak. Pada Tabe! 8 ditunjukkan cara petyulul mendapatkan media cetak.

Tabel 8. Kemampuan Penyulub Mendapatkan Media Cetak,

No Cara Mendapatkan Jumtah Persentase (%)
|| Membeli 6 37.5
2 | Berlangoman 4 25
3 | Telah tersedia di BPP 16 10}

Sumber : Data Primer, 2000
Berdasarkan pada Tabel 8 menunjukkan bahwa minat pemvuhih perikanan

dalam mendapatkan media cetak dimana minal membeli sebesar (37.5%),
berlangpanan sebesar (23%). dan tersedia di BPP sebesar {100%). Hal tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan penyulub dalam mendapatkan media cetak baik
datam minat beli dan berlangganan sebesar (62,5%) dengan tosal respomsden 10
orang memmgukkan sangat baik dalam mendapatkan media cetak. oleh karena its
diharapkan seluruh penvulub agar termonivast dalam mendapackan media cemk
agar memiliki pengetabuan dan Kelesmpilan mengenai informasi bama yvang

berkaitan dengan usaha tami-nelayan.

5.2, Peran Media Cetak Mendukung Kegiatan Penvuivhan Perikanan.
Pelaksanssn kegiatan penyuluhan merupakan susm penlaln  yang
diharapkan penyuluh dalam keberhasilan kegiatannya di lapangan, sehingga
mercka mampu mengaiasi persoalan pelani-nelayan  dengan baik.  Dalam
mengatasi persoalan perani-nefayan yang lebih baik tentwiya penyulul ditunjang
dengan mendapatkan informasi baru dan media cetak yang mereka akses, agar

dapat merubah perilaku penyulub yang efeltil
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5.2.1 Sumber Informas; dalam kepiztap penyuluhan,

Informasi Meripakan symber informasi penting didalam pertanian, agar
petani-nelayan dengan cepat memperaleh

lanimya,

informas; yang terkait dengan usaha
Yang tentunya penyulul dengan Petani-nelayan menyeleksi yang paling

tepal dengan mengiunakan mode) tertentu untuk mengatasi persoalannya di

Untuk mengatasi persoatan yang terjadi dalam masyarakat petani-nelayan
di Kabupaten Maros, maka penyulub inelaksanakan kegiatan penyuluhan kepada
pelani-nelayan agar mereka mampu menerapkan apa yang disuluhkan dari
penyuluh. Penyuluh tentunya harus dibekali dengan pengetahuan, keterampilan
dan sikap lebih baik dar petani-nelayan, untuk meningkatkan bekal penyuluh
maka diharuskan lebih baik baik darj petani-nelayan,

Salah satu bentuk dan Upaya penyuluh dalam memecahkan persoalan
tersebat  adalah munculnya media cetak schagai agen informasi baru bagi .
penyuluh perikanan agar mereka tidak sulit dalam menyampaikan cara-cara baru
yang terkait demgan usaha tani-nelayan di Kabupaten Maros baik dalam hal
pengenalan informasi dan teknologi baru pertanian dan perikanan. Hal tersebut
dapat dilihat pada Tabel 9,
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Tabel 9. Jenis-Jenis Informasi Bq . .
ru yang Diakses Penyuivh Perikanan
Terhadap Media Cetag i

Ne Jenis Informasi - Jumlah Fersentase

: Penyuluh (&)
1 | Informas teknologi baru (teknis d; lapangan):
o _P:rlm_apm Sistem biofilter pada budidaya udang
intensif
o Pembenihan udang galah
o Petunjuk teknis pembuatan kenipuk udang/ikan
o IPm-nt:fmihnn bandeng skala r|.n-r|.'}|:F|IlL lzlﬂ.y.:ﬂ 16 L

2 | Informasi 1 non l-:-.En'sdi lapangan:
© Peningkaian PKS (Pengetahuan, Keterampilan
dan Sikap) penyuluh akan lebih baik

Total 14 104

Sumher | Data Primer, 2006,

Berdasarkan data pada Tabel 9 menunjukkan bahwa jenis informasi baru
yang diakses penyuluh perikanan dari media cetak ada duz yaitu adalah informasi
teknis dan non teknis sebesar (100 %). Hal tersebui sesuaj dengan pendapat
penyuluh bahwa informasi teknis vyaitu informasi dimana penywlih secara
langsung menerapkan metode baru dalam usaha tani-nelayan di lapangan,
sedangkan non teknis yaitu penyuluh memiliki peningkatan pengetahuan,
keterampilan dam sikap (PKS) sehingga penyuluh lebih baik dari petani-nelayan.
Dengan informasi tersebut maka penyuluh seharusnya lebih meningkatkan lagi

dalam mengakses media cetak agar kinerja di lapangan lebil baik.

5.2.2 Peran media cetak scbagai sumber kelancaran kegiatan penyuluban
Kegiatan penyuluhan sangatiah ditentukan oleh penyuluh, dimana
penyuluh dalam hal ini mengacu pada perilaku mereka di lapangan yang tentunya
didorong dengan pelaksanaan penycbaran informasi kepada petani-neiayan.
Penyebaran informasi yang dilakukan oleh penyuluh di Kabupaten Maros seperti

penyebaran informasi pertanian dan perikanan.
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Untuk menginformasikan kepada
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petani-nelayan  tentunya penyuluh

memiliki usaha-usaha dalam menyebarluaskan informasi terbary, para penyuluh

di K 1
i Kabupaten Marps Senng beranpggapan bahwa kekurangan informasi lertent

melahirkan masalah besar terhadap diri sendiri tantangan besar didalam proses

pengambilan keputusan, Hal tersebut di atas dapat dilihat pada Gambar 2,

i} Penyuluh Perikanan
=~ Media cetak
=~ Prakiek lapangan
Petani-nelayan ; ey  Mempetahmi L Penarvhan Minat
~ Sikap Menial dan meayader e
- Dawa Pikir i
~ Dava Tangkap - :
Penilaian |‘ s W v
¥
| PenerapanAdopsi

Gambar 2. Skema Penyebaran Informasi Penyuluhan Kepada Petani-
Nelayan di Kabupaten Maros

Berdasarkan skema tersebut, diketabui sebagai berkut :

1. Mengetahui dan menyadan yaitu tahap ini petani-nelayan di Kabupaten

Maros haru mengetahwi dan menyadan bagaimana menmgkatkan hasil

usaha dan pendapatannya, serta mengetahui kesulitan yang dihadapinya di

lapangan.

7 Penaruhan minat yaitu para petani-nelayan yang telah tertank dan sadar

akan perlunya cara-cara baru yang berkaitan dengan usaha taninya di

lapangan.
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3. Penilaian yajty Petani-nelayan di Kabupaten Maros ia melakukan penilaian

{evaluasi) tethadap cam-cara baru yang mereka dapatkan kemudian
mereka bandingkan dengan hasil yang diperoleh dari informasi lama
lersebu,

- Melakukan percobaan yaitu apabila keinginan untuk mencoba telah
timbul, maka penyuluh petikanan menpukur kemampuan petani-nelayan
dengan  cama  memperlihatkan kebijaksanaannya. Sambil penyuluh
melakukan bimbingan memperagakan apa yang telah disuluhkannya,
kemudian menuntut petani-nelayan agar mampu mempraktekkan sendini di
lapangan.

5. Penerapan/adopsi yaita petani-nelayan akan mudah dalam melakukan
percobaan, mengerti akan kegunaannya dan yakin akan manfaat teknologi
dan informasi baru yang diterapkan oleh penyuluh perikanan di Kabupaten
Maros.

Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa penyebaran informasi pertanian
dan perikanan yang dilakukan oleh penyuluh dilapangan relah maksimal. Namun
sasaran kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh di Kabupaten Maros,
biasanya terbentur dari beberapa kendala seperti terbentur dari iklim cuaca
sehingga petani-nelayan terkadang usaha taninya tidak berhasil, pola fikir petani
yang lamban dalam mengadopsi materi penyuluhan yang disampaikan oleh
penyuluh, tingkat keseringau petani-nelayan dalam mengiluti - kegiatan
penyuluhan. Schingga penyuluh cenderung berpikir cara apa yang seharusnya

mereka terapkan yang nautinya petani-nelayan memiliki ketertarikan dalam

mengikuti kegiatan penyuluhan.
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Cara i
yang diterapkan oleh pemaiuh kepada petani-nelavan di Kabupaten
Maros adal
Alih pengeatimean beberapa media didalam metode pemyuiuhan yang

mereka lakukan, sepert) metode bersifay massal, kelompok, dan individu dimana

dalam nedoyie lerseingl imeslia {I.llj'ﬂdl'ka.ll carg miemuadalikan kelancaran kq;ﬂlm

penyuluban, Sepert -

A, Metode penyuluhan bersifat massal vaitt metode penyuluhan yang sasarannya
berupa komunitas masyarakal luas, Media yang dapal dipergunakan dalam
metode ini yaitu elektronik sepenti pemutaran film, televisi, radio, video, dan
internet; media cetak seperti koran, majalah, brosur, poster, dan media lamnva
seperti - penyelenggaraan pameran  pertanian dan perikanan. Metode
penyuluhan semacam ini dapat mempengaruhi perilaiku petani-nelayan daiam
mengikuti kegiatan peoyuluban vang dilakukan oleh pemvuluh Namm
metode ini jarang sekali dilakukan oleh penyulub di Kabupaten Maros, karena
mefihat sarana dan prasarana yang kurang memada di iingkat BPP kecamatan
dan tingkat BPPK dan KP kabupaten itu sendin, schingia kewatan dengan
metode yang bersifal massal jarang schali dilakukan karema dalam setabum
tingkat BPPK dan KP kabupaten mereka lakukan 2 — 4 kali dalam setabun,
seperri dalam bentuk penyelenggaraan pameran di bidang pertanian dan
perikanan di nmgkat kabupaten.

b. Metode penyuluhan bersifat kelompok yaitu meiode penyuluhan yang
sasarannya berupa kelompok masyarskat fertentu dan telzh tevoryamisr baik
formal manpun non formal. Media yang dapat dipersunakan dalam metode ini

yaitu media Kiusus seperti sekolal, halai desa, balai kelompok mani-nelavan,

semingr, demonstrasi teknis, kolam percontohan, temu Karya, temiu tsaha,
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temu wi
cara. dan temy lapang. Metode pemsiiluhan ini penvuluh biasa lehih

hanyak menggunakan medig cefak, dimana mereka membagikan selebaran

ber ' .
pa brosur, liflan, poster kepada petani-nelavan. Di Tingkat BPP sendiri

para penvululk melode i mereka flerapkan setiap bulaya 24 kali
pertemuan apakah dalam bentuk pertemuan di balai desa, balai kelompok tami-
nelayan, di wasiid aiaupun bissaoya di tingkat BPP seudini dengan
mengundang  masyarakat pewmninelayan untuk  mengladin  pertenuan
kegiatan penvuluhan,

c. Metode penvulvhan bersifat individual vaitu metode penvuluhan vang
sasarannya perorangan atag individu. Media yang dipergunakan dalam metode
i yaitu melahui kontak individual yakni berupa kunjungan, magang
pembenian  penghargaan atau hadiah, atau pemberian motivasi lainnva.
Penyuluk hiasanya membagikan media cetak kepada petani-nelayan sepert
pembagian selebaran brosur, liftan, poster yang petani-nelavan mgmkan, Dh
Kabupaten Maros sendiri penvuluh dengan metode int mereka terapkan 1-2
kali sebulan sesuai kebuivhan petani-uclayan yang menginginkan dengan
metode ind

Rerdasarkan pendapat penyvuluh maka dapat dilihat pada Tabel 10, yaim

fingkat keseringan penyuluh dalam melaksanakan metods kegiatan penyufuhan di

Kabupaten Maros.
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Tabel 10 Tingkat | 7
Pm}fnl‘nhanm;?mm Penyuluh Dalam Melaksanakan Metode

Lapangan,
Mo Mﬂud':hn}rulum Tingkat intensitas Persentase
dal Yo
1} Metode penyuluhan massa] = s:hh““ {l??
2_| Metode penyuiuhan kelompok 152 65.75
3 | Metode penyuluhan individua] 9% 32.88
Total 207 IIEH.‘I

Sumber : Data Primer, 2006

Berdasarken Tabel 10 diketahui bahwa tingkat intensitas penyuluh dalam
melaksanakan metode penyuluhan dj lapangan yaitu metode penynhuhan bersifat
massal sebesar 1.37 % dengan tingkat intensitas pertemuan dengan petani-nelayan
yaitu 2-4 kali setahun, metode penyuluban bersifat kelompok sebesar 65.75 %
dengan tingkat keseringan dalam sebulan 2-4 kali pertemuan dengan petani-
nelayan, dan metode penyuluhan bersifat individual sebesar 32 .88 % dengan
intensitas pertemuan yaitu 1-2 kali sesuai kebutuban petan-nelayan. Hal ini
menunjukkan bahwa metode yang paling intensif yang diterapkan oleh penyuluh
di lapangan adalah metode penyuluhan bersifat kelompok. Sebaiknya penyuluh
dan pemerintah daerah bersama-sama meningkatkan fasilitas sarana dan prasarana
mengenai  perlengkapan dalam kegiatan penyuluhan, sehingga kegiatan

penyulubian berjalan maksimal dan lebil baik.

523 Memperbaiki cara kerja penyuluh.
Cara kerja penyuluh di lapangan adalah sangat menentukan keberhasilan

penyuluhan, salah satu cara yang penyuluh lakukan yaitu tingkat intensitas
pembinaan di lapangan. Tingkat intensitas pembinaan penyuluh pada umumnya
merupakan prinsip yang dapat mengarahkan sasaran akhir kegiatan penyuluhan

yang optimal.
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Salal
Salah saty Upaya penyuluh dalam mengoptimalkan kinerjanya di lapangan

adalah melakukan pembinaan terhadap penyuluh sehingga dapat membantu

petani-nelayan di Kabupaten Maros dalam melakukan usaha yang lebih baik, Hal

tersebut dapat diliha pada Tabel 11

Tabel 11. Wilayah Kerja

Serta Tingkat Intensitas Pembinaan Penyuluh
dalam Sebulan,

No Nama Wilayah Kerja Hat].?:r::ml:::f& ]:,-:nl;:::; 5 Persentase
dalam Sebulan (%%)
| | BPPK dan KP Kab, Maros 2 244
2 | BPP Kec. Lau 12 14.63
3 | BPP Kec. Bontoa 16 19.51
4 | BPP Kec. Turikale 4 4 88
5 | BPP Kec. Simbang X .76
6 | BPP Kec. Maros bary 16 19.51
7 | BPP Kec. Mandai 16 1951
& | BPP Kec. Marusn g .76
Total &2 104

Sumber : Deta Primer, 2006

Berdasarkan pada Tabel 11 diketahui bahwa tingkat keseringan penyuluh
dalam melakukan pembinaan penyuluh di Kabupaten Maros yaitu BPPK dan KP
di Tingkat Kabupaten sebesar 2 44 %. BPP Kec. Turikale sebesar 4.88 %, BPP
Kec. Simbang sebesar 9.76 %, BPP Kec. Marusu sebesar 9.76 %, BPP Kec. Lau
sebesar 14.63 %, BPP Kec. Bontoa sebesar 19.51 %, BPP Kec. Maros Bam
sebesar 1951 %, dan BPF Kec. Mandai sebesar 1951 %. Hal tersebut
menunjukkan yang paling efektif tingkat intensitas penyuluh dalam melakukan
kegiatan penyuluhan kepada petani-nelayan adalah BPF Kec. Lau sebesar 14.63
%. kemudian disusul BPP Kec.Bontoa, BPP Kec. Maros baru dan BPP Kec.
Mandai sebesar 19.51 %. Olehnya itu penyuluh lebih termotivasi dalam

; I 1a dengan kunjungan penyulfuh di
meningkatkan kunjungannya di lapangat, karel &

it




A

lapanean maks permass
ele s#lahan yang dihadapi olsh petzni-nelavan skan teratast

d ik i
engan haik dalam meminang peningkatan hasil panen dalam usaha & hadang

pertanian dan perikanan di Kabupaten Maros

Dradan melak saiahan Repisian penyululian di Baganpan, pesvabuls dalam

mm}-ﬂmﬂﬂﬂ.ﬂ.ﬂ Hesan EEF{H.:IE ﬂﬁani-uda}m mereka lakalan m‘f’dﬂ e

komuinikasi sebapai berikuy -

; Penyuluh
Pencliti | se— -
: P'Efika B —q—

Vrsur Pesan

iSumher)
Komupikasi Splnran
Lanasung — | Komanikash
{Pefnni-Nelayvan) M ledin Oelak)

Gambar 3. Medel Komupikasi dalam Kegiatap Penyulubaps Kepads Petani-
Nelwvun di Rabupaien Marec

Rerdasarkan gambar tersebut dikerahii sehagai henlan

1. Sumber vaifu pemvuloh perikanan scbagm polalm polaksana keptatan
peryuiulum.

2. Unsur pesan vaits pada tzhap m penyuluh penkanan melzkukan persianan
maten vang akan disufuhkan pada petani-nefayan.

3. Suluran komunikasi yaitu penyulub  pertkanan menvampstikan  pesan

(materi penvuluban) dengan penggabungan media ceiak di dalam

kcpistaniya, dcugan pomycharan media cotsk & dalaw  logistas

penyufuban,

Unsur pengarub (pedani melayan) yaitn akibat yang diimbulkan pcsan

( i penyuluhan) yang dilakukan oleh penyuiub kepada petant-pelayan

—_—
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Dari penjelasan tersehy diketahui bahwa model komunikasi yang
diterapkan oleh penyuluh gj lapangan telah maksimal dalam menyampaikan

maten Pﬂﬂ}'ullﬂlﬂn k{:pﬁdﬂ F'Etﬂ.“i-ﬂﬂ]a}rﬂﬂ. S.E.h-j"gga Inﬂ.l'l'lp'l.l mﬁ]‘gﬂmﬂi dan

menimgkatkan usaha tani-nelayan yang lebih baik

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dapat maksimal akibat adanya TESpon
Kontak Tani Nelayan Andalan (KTNA) yang mengikuti kegiatan tersebut. Unituk
mengetabui respon KTNA dalam mengikuti kegiatan penyuluhan dapat dilihat
pada tabel berikut,

Tabel 12. Wilayah Kerja dan Jumlah KTNA yang Mengikuti Kegiatan

Penyuluhan,

No Nama Wilayah Kerja Jumlah KTNA Persentase (%)
1 | BPPK dan KP Kab. Maros 15 1087
2 | BPP Kec. Lau 20 14.50
3 | BPP Kec. Bontoa 20 14.50
4 | BPP Kec. Turikale 18 13.04
5 | BPP Kec, Simbang 15 10.87
6 | BPF Kec. Maros baru 20 14.50
7 | BPF Kec. Mandai 15 10,87
8 | BPP Kec. Marsn 15 10,87

Total 138 1(H)

Sumber : Data Primer, 2006

Berdasarkan Tabel 12 di atas, diketahui bahwa jumiah KTNA yang
mengikuti kegiatan penyuluhan pada masing-masing BPP diuraikan sebagai
berikut :1) BPPK dan KF dengan jumlah KTNA yaitu 15 (10.87 %), 2) BPP Kec.
mlah KTNA yaitu 20 (14.50 %), 3) B_I"P Kec. Bontoa dengan
Kec. Turikale dengan jumlah KTNA

Lau dengan ju
jumlah KTNA yaitu 20 (14.50 %), 4) BPF
04 %), 5) BPF Kec. Simbang dengan jumlah KTNA yaitu 15 (10.87
jumilah KTNA yaitu 20 (14.50 %), 7) BPP

yaitn 18 (13.

%), 6) BPP Kec. Maros baru dengan

Kec, Mandai dengan jumlah KTNA yaitu 15 (10.87 %), dan 8) BPP Kec. Marusu

dengan jumiah KTNA yaitu 15 (10.87 %). Dengan demian, B i
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yang paling banyak menpilop kegiatan pemyuluhan vaine 3 BPP dimana sehesar

1450 % karena melihat POfens masyarakatnya bermata pencaharian sebagni

petani-nelayan, kemudian menyusul | Bpp sebesar 1304 %, dan terakhir 4 BPP

sebesar 10.87 % Hal jersetug disebalhan karena KTNA aian pelani-neliyan v

memiliki banyak aktivitas yang lais datam kehidupannya, sehingpa merska sangat
sultl badie dalam periemyan keginn penyulubian vang dilakukan oleh masing-

masing BPE vang ada &t wilayah kabupaten Maros.




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil urajan penelitian, ditarik kesimpulan sebagai berikut -

. Kemampuan penyuluh perikanan dalam mendapatkan media cetak, dibagi

atas dua aspek yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.
Kemampuan intelektual adalal penyuluh mampu mengakses pengetahuan
baru melalui media cetak surat kabar (100 %), leaflet (100 %), buku (75
%), majalah (50 %), dan jumal (38 %). Sedsngkan kemampuan fisik
adalah pemyuluh mampu mencari berbagai sumber-sumber media cetak
yang terbaru dengan cara membeli (37.5 %), berlangganan (25 %), dan
meminjam media cetak yang tersedia di BPP (100 %).

Peran media cetak dalam meningkatkan kegatan penyuluhan adalah

sebagai sumber informasi dan pendukung kelancaran kegiatan penyuluhan

kepada petani-nelayan di Kabupaten Maros.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian  yang telah dilakukan, maka penulis

mengemukakan beberapa saran sehagai berkut :

1.

Supaya ?ej]}ruluh penkanan lebih termotivasi dalam mengakses media
adia cetak budidaya perianian dan penikanan serta
erampilan, dan sikap (PKS) penyuluh akan

cetak, 5E]:H:lﬂ m
peningkatan pengetahuan, ket

lebih baik.
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2. Agar pelaksanaan penyyyh Perikanan lebih baik di lapangan, pemerintah

agar lebih meningkatkan fasilitas penyuluh perikanan di masing-masing

BEP, seperti menyediakan media cetak secarg berkala, agar penyuluh
perikanan lebih akiif dan lermotivasi dalam membaca media cetak, yang
nantinya kegiatan penyuluhan lebih optimal lagi dalam menunjang
keberhasilan usaha tami-nelayan.
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SYAPRIADI

%—N L 241 02011
|. Identitas Responden ;

1. MNomor Responden

2. MNama

- v Tahun

4. Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan

5. Pendidikan Terakhir : SLTA/D.ITI/SI/S2

6. Status Perkawinan : Kawin / Belum Kawin

7. Alamat

8. Pangkat/Golongan

9. Pengalaman Kerja(penyuluh)

10. Jabatan Fungsional

11. Lokasi Tugas b 1 O R

12, Kecamatan B e R e AR e

). Kemampuan penyuluh dalam mendapatkan media cetak :

1.

2.

Bagaimana cara bapak/ibu dalam mendapatkan media cetak ?
a. Membeli

b. berlangganan
¢. telah tersedia di BPP
5
Sebutkan jenis-jenis media cetak yang bapak/ibu baca



SYAPRIADI
L241 02011

3. Apa yang bapak/ibu paham; dari media cetak yang anda akses 7

4. Sebutkan jenis kemampuyan yang bapak/ibu dapatkan dari media cetak yang
anda akses ?

BE BN E24F aaw wwa

3. Peran media cetak dalam mendukung kegiatan penyuluban perikanan.

5. Apakah media cetak yang bapak/ibu akses merupakan sumber informasi baru.

(YarTidak) ?

6, Kalau Ya, sebutkan jenis-jenis sumber informasi baru yang bapak/ibu akses

dan media cetak 7

7. Apakah media cetak yang bapak/ibu akses merupakan sumber kelancaran di

lapangan 7 (Ya/Tidak). Beri alasan.
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8. Metode atau cara apa yang bapak/ibu teraplcan kepada petani-

a. Metode penyuluhan massa|

nelayan 7

b. Metode penyuluhan kelompok
¢c. Metode penyuluban individy

9. Berapa kali tingkat intensitas bapak/iby lakukan metode tersebut dalam

setahun 7
a. Metode penyuluhan massal ... ... _kali
b. Metode penyuluhan kelompok............ kali
¢. Meltode penyuluhan individu... ......... . kah

10. Dalam sebulan, berapa kali tingkat intensitas bapak/ibu melakukan pembinaan

penyuluhan kepada petani-nelayan 7

11. Berapa jumlah Kontak Tani Nelayan Andalan (KTNA) atau petani-nelayan

yang mengikuti kegiatan penyuluhan ?



